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Abstract: This study aims to analyze the relationship between knowledge, husband's support, and the role
of health workers with Visual Inspection for Acetic Acid (VIA) behavior in women of childbearing age in the
Lhoknga Community Health Center working area, Aceh Besar. Of the 51 respondents with moderate
knowledge, 74.5% carried out IVA examinations, and the Chi-Square test results showed a p value of 0.020 <
0.05, which indicated a significant relationship between knowledge and VIA examination behavior. Husband's
support was also significantly related to VIA examination behavior, with 85.3% of respondents who received
husband's support carrying out VIA examinations, and the Chi-Square test results showed a p value of 0.000
<0.05. This research is in line with research by Mading et al. (2022), which shows that social support,
especially from a partner, increases a woman's likelihood of early detection of cervical cancer. Finally, the
role of health workers who support health information and education is also related to VIA examination
behavior, with 83.6% of respondents who received support from health workers carrying out VIA
examinations, and the Chi-Square test results showed a p value of 0.019 < 0.05. This research concludes that,
husband's support, and the role of health workers influence VIA examination behavior in women of
childbearing age in the Lhoknga Community Health Center working area, Aceh Besar. This emphasizes the
importance of education, social support, and the active role of health workers in efforts to detect cervical
cancer early.

Keywords: Maternal Age, Pregnancy Distance, Parity, ANC Visits, Abortion

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, dukungan suami, dan
peran petugas kesehatan dengan perilaku pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) pada wanita usia
subur di wilayah kerja Puskesmas Lhoknga, Aceh Besar. Dukungan suami berhubungan signifikan dengan
perilaku pemeriksaan IVA, dengan 85,3% responden yang mendapat dukungan suami melakukan
pemeriksaan IVA, dan hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p 0,000 < 0,05. Terakhir, peran petugas
kesehatan yang mendukung informasi dan edukasi kesehatan juga berhubungan dengan perilaku pemeriksaan
IVA, dengan 83,6% responden yang mendapatkan dukungan petugas kesehatan melakukan pemeriksaan IVA,
dan hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p 0,019 < 0,05. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan
suami, dan peran petugas kesehatan mempengaruhi perilaku pemeriksaan IVA pada wanita usia subur di
wilayah kerja Puskesmas Lhoknga, Aceh Besar. Hal ini menekankan pentingnya edukasi, dukungan sosial,
dan peran aktif petugas kesehatan dalam upaya deteksi dini kanker serviks.

Kata Kunci: : Pengetahuan, Dukungan Suami, Peran Petugas Kesehatan, Pemeriksaan IVA, Wanita Usia
Subur, Deteksi Dini, Kanker Serviks, Puskesmas Lhoknga, Aceh Besar.
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PENDAHULUAN
Metode Inspeksi Visual dengan Asam Asetat
test (IVA), merupakan metode screening yang lebih
praktis, murah, dan memungkinkan dilakukan di
Indonesia. Dan pencegahan penyakit dengan metode
ini merupakan bentuk dari sebuah praktik kesehatan
atau tindakan hidup sehat (Fitriani et al., 2023)
Metode ini merupakan program deteksi dini kanker
serviks yang diterapkan oleh pemerintah dan
dicantumkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 796/MENKES/SK/VI11/2010
tentang pedoman teknis pengendalian kanker serviks
dan payudara. Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA)
merupakan cara sederhana untuk mendeteksi kanker
leher rahim sedini mungkin. Laporan hasil konsultasi
WHO menyebutkan bahwa VA dapat mendeteksi lesi
tingkat pra kanker dengan sensitifitas sekitar 66-69 %
dan spesifitas sekitar 64-98 % (Fitriani et al., 2023)
Beberapa kajian menunjukkan bahwa faktor
yang mendukung Wanita Usia Subur (WUS) untuk
melakukan pemeriksaan Inspeksi Asam Asetat (IVA)
yaitu faktor karakteristik meliputi umur, pendidikan,
pekerjaan, selanjutnya faktor pengetahuan, dan
dukungan keluarga (Safitri, 2020). Faktor lain yang
mempengaruhi  wanita usia subur tidak mau
melakukan pemeriksaan IVA Test karena malu,
penyebab lainnya yaitu kerepotan, keraguan akan
pentingnya pemeriksaan,

kurangnya pengetahuan

tentang pentingnya pemeriksaan, takut terhadap
kenyataan hasil pemeriksaan yang akan dihadapi,
ketakutan, merasa sakit pada pemeriksaan, rasa tidak
mau diperiksa oleh dokter pria ataupun bidan dan
kurangnya motivasi dari keluarga terutama suami
(Manihuruk et al., 2021). Selain itu kemudahan akses
untuk mendapatkan pelayanan pemeriksaan IVA
upaya lain juga dilakukan untuk meningkatankan
WUS untuk melakukan deteksi dini kanker serviks
dengan memberikan pendidikan kesehatan dini
mengenai deteksi dini kanker serviks. Tingkat
kesadaran kanker serviks dan skrining masih sangat
rendah (Yulita et al., 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh Diliyanti
memperlihatkan bahwa pendidikan ibu PUS memiliki
hubungan signifikan dengan pemeriksaan inspeksi

visual, dimana semakin tinggi pengetahuan semakin

besar peluang melakukan pemeriksaan inspeksi visual
(p<0.05). Diliyanti (2018) Kajian lainnya yang
dilakukan Dewi et.al menunjukkan bahwa nilai p-
value sebesar 0,001 (p<a 0,005). Kesimpulannya,
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
keikutsertaan WUS dalam pemeriksaan IVA di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Blahbatuh II (Dewi
etal., 2021).

Pada tahun 2020 yang
melakukan IVA di Provinsi Aceh hanya 1% (11.866
dari 856.851 PUS) (Yarah, 2022). Sementara itu di
Aceh Besar didapat angka pemeriksaan IVA Test 4%.

jumlah  pus

Pemeriksaan IVA Test di Puskesmas Lhoknga mulai
dilakukan Tahun 2018, pada tahun 2022 pemeriksaan
IVA Test telah aktif dilakukan secara rutin di
Puskesmas Lhoknga, berdasarkan data dari Bagian
Kesehatan Ibu Anak Tahun 2023 diketahui bahwa
jumlah WUS yang melakukan pemeriksaan IVA test
di Puskesmas hanya 10%, hal ini disebabkan
beberapa faktor. Hasil survei pendahuluan yang
penulis lakukan pada 10 WUS yang tidak melakukan
pemeriksaan IVA Test di wilayah Kerja Puskesmas
Lhoknga diketahui bahwa 7 orang tidak mengetahui
tentang manfaat pemeriksaan IVA Test, 6 orang
diantaranya tidak mendapatkan dukungan suami
untuk pemeriksaan IVA Test 8 lainnya tidak mendapat
informasi tentang pelayanan pemriksaan [VA Test.
Berdasarkan data dari Puskesmas Lhoknga diketahui
bahwa jumlah WUS adalah 3.974 jiwa (Puskesmas
Lhoknga, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain
crossectional study, yaitu pengamatan hanya dilakukan
sekali sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh peneliti
dengan melihat adanya hubungan antara variabel dependen
dan independen (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Lhoknga Aceh Besar pada tanggal 12 sd
20 Agustus 2023

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-
satuan atau individu-individu yang karakteristiknya

diteliti (Arikunto, 2014). Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh WUS yang ada di wilayah kerja
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Puskesmas Lhoknga Aceh Besar berjumlah 3.974
orang

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Arikunto,
2014). Besarnya sampel ditentukan dengan
menggunakan persamaan slovin sebagai berikut :

n=NI1+N (e)2

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e =  Presentase  kelonggaran  ketelitian
kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa
ditolerir; e = 0,1 / 10%.

perhitungannya:

n=NI+N (¢)2

n=39741+3974(0,1)2

n=39741+3974 (0,01)

n=39741+39,74

n=397440,74

n=97,54

n=98.

Selanjutnya pemilihan sampel di tentukan dengan
teknik simple random sample menggunakan teknik

bilangan acak.

HASIL
3.2 Karakteristik Responden
1. Umur
Tabel 3.1 Distribusi Karakteristik Umur

Ibu Di Wilayah Kerja Puskesmas Lhoknga Aceh
Besar Tahun 2023

No. Umur f %
1 Beresiko 31 31,6
2 Tidak 67 684
Beresiko
Total 98 100

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah).
Tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kelompok umur tidak bersiko
yaitu sebanyak 67 orang (68,4%).
2. Pendidikan

Tabel 3.2 Distribusi Karakteristik Pendidikan
Ibu Di Wilayah Kerja Puskesmas Lhoknga Aceh
Besar Tahun 2023

No Pendidikan f %

1 Dasar 15 15,3

2 Menengah 50 51,0

3 Tinggi 33 33,7
Total 98 100

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah).
Tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMA/sederajat (menengah)
yaitu sebanyak 50 orang (51,0%).

3. Pekerjaan
Tabel 3.3 Distribusi Karakteristik Pekerjaan

Ibu Di Wilayah Kerja Puskesmas Lhoknga Aceh
Besar Tahun 2023

No. Pekerjaan f %
1 Bekerja 30 30,6
2 Tidak Bekerja 68 69,4
Total 98 100
Sumber: Data Primer, 2023 (diolah).
Dari karakteristik pekerjaan diketahui

bahwa sebagian besar ibu tidak bekerja yaitu
sebanyak 68 orang (69,4%).
3.3 Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dalam penelitian ini terdiri
dari deskriptif responden terhadap variabel-variabel
dalam penelitian.

a. Pengetahuan

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Lhoknga Aceh Besar

No. Pengetahuan Ibu f %

Hamil
1 Rendah 35 35,7
2 Sedang 51 52,0
3 Tinggi 12 12,2
Total 98 100

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah)

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai pengetahuan sedang tentang
pemeriksaan IVA test yaitu sebanyak 51 orang
(52,0%).
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PEMBAHASAN
Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA) adalah metode deteksi dini kanker serviks yang
sangat penting, terutama bagi wanita usia subur
(WUS). Kanker serviks merupakan salah satu
penyebab utama kematian pada wanita, sehingga
deteksi dini melalui pemeriksaan IVA dapat
menurunkan angka kematian tersebut. Pengetahuan,
dukungan suami, dan peran petugas kesehatan adalah
faktor penting yang mempengaruhi perilaku WUS
dalam melakukan pemeriksaan IVA. Dalam penelitian
yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Lhoknga
Aceh Besar, ditemukan hubungan yang signifikan
antara pengetahuan, dukungan suami, peran petugas
kesehatan, dan pemeriksaan IVA. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
yang baik, dukungan sosial dari suami, dan peran aktif
petugas kesehatan berkontribusi positif terhadap
meningkatnya perilaku WUS dalam melakukan
pemeriksaan IVA.
Pengetahuan tentang pentingnya pemeriksaan IVA
mempengaruhi keputusan WUS untuk melaksanakan
pemeriksaan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa WUS yang memiliki pengetahuan sedang
cenderung lebih sering melakukan pemeriksaan IVA.
Hasil ini didukung oleh temuan-temuan penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Wulandari
(2017) dan Bustina & Mariana (2023), yang juga
menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku pemeriksaan IVA.
Pengetahuan yang baik mengenai kanker serviks dan
pentingnya deteksi dini dapat memotivasi WUS untuk
melakukan pemeriksaan IVA. Pengetahuan yang lebih
tinggi membuat individu lebih paham tentang gejala
kanker serviks dan pentingnya deteksi dini, sehingga
mereka lebih cenderung untuk menjaga kesehatan
reproduksi mereka dengan melakukan pemeriksaan.
Namun, meskipun pengetahuan berperan besar, hal ini
tidak menjamin perubahan perilaku secara langsung.
Faktor-faktor lain seperti kepercayaan, fasilitas
kesehatan yang tersedia, dan motivasi pribadi juga
turut memengaruhi keputusan untuk melakukan
pemeriksaan IVA. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(2020),

Notoatmodjo yang menyatakan bahwa

pengetahuan tidak selalu mengarah pada perubahan

perilaku yang diinginkan jika faktor lain tidak
mendukung.

Dukungan suami juga menjadi faktor yang sangat
memengaruhi  keputusan WUS untuk melakukan
pemeriksaan IVA. Dalam penelitian ini, diketahui
bahwa WUS yang mendapat dukungan suami
memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam
melakukan pemeriksaan IVA. Hasil chi-square test
menunjukkan nilai p-value yang signifikan antara
dukungan suami dengan pemeriksaan IVA. Penelitian
Damayanti & Permatasari (2021) dan Mading et al.
(2022) menunjukkan bahwa dukungan dari suami
meningkatkan peluang wanita untuk melakukan
pemeriksaan IVA. Suami yang memberikan dukungan
emosional dan moral dapat membantu mengurangi
rasa malu atau takut yang dirasakan oleh istri, serta
memberikan dorongan untuk menjaga kesehatan
bersama. Suami sebagai individu yang paling dekat
dengan WUS berperan dalam membangun keputusan
bersama dalam hal kesehatan. Namun, meskipun
suami memberikan dukungan, jika seorang wanita
tidak merasa siap atau tidak memahami pentingnya
pemeriksaan IVA, maka dukungan suami saja tidak
cukup untuk mendorongnya melaksanakan
pemeriksaan tersebut. Dukungan suami tentu akan
lebih efektif jika disertai dengan pengetahuan yang
memadai serta kesadaran tinggi akan pentingnya
kesehatan reproduksi.

Selain pengetahuan dan dukungan suami, peran
petugas kesehatan juga sangat penting dalam
meningkatkan kesadaran dan perilaku WUS dalam
pemeriksaan IVA. Penelitian menunjukkan bahwa
WUS yang mendapatkan informasi dan edukasi dari
petugas kesehatan cenderung lebih sering melakukan
pemeriksaan IVA. Petugas kesehatan berperan sebagai
edukator yang memberikan konseling, informasi, dan
sosialisasi mengenai pentingnya deteksi dini kanker
serviks melalui pemeriksaan IVA. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh Ana et al. (2022), yang
menemukan bahwa promosi kesehatan mengenai
kanker serviks dapat meningkatkan pengetahuan dan
sikap WUS terhadap deteksi dini kanker serviks.
Dukungan petugas keschatan yang diberikan tidak
hanya berupa informasi medis tetapi juga dalam
emosional,

bentuk  dukungan yang membantu
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mengurangi kecemasan dan ketidakpastian yang
sering kali muncul dalam keputusan untuk melakukan
pemeriksaan.

Peran aktif petugas kesehatan dalam memberikan
informasi melalui berbagai media dan pendekatan
langsung, seperti mengunjungi rumah warga atau
mengadakan pertemuan komunitas, sangat penting
untuk mencapai masyarakat secara lebih luas,
terutama di  daerah pedesaan. Seperti yang
disampaikan oleh Citra & Ismarwati (2019), petugas
kesehatan yang mendampingi dan memberikan
dukungan emosional cenderung lebih efektif dalam
mendorong WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA.
Meskipun media elektronik dan informasi digital
dapat memberikan edukasi kesehatan, akses terhadap
informasi ini terbatas bagi sebagian masyarakat
pedesaan. Oleh karena itu, mendekatkan diri dengan
masyarakat melalui pertemuan langsung dan
penyuluhan dari petugas kesehatan sangat diperlukan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
pengetahuan, dukungan suami, dan peran petugas
kesehatan berhubungan signifikan dengan
pemeriksaan IVA, namun masih ada tantangan dalam
implementasinya. Beberapa faktor lain seperti
rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya akses ke
fasilitas kesehatan, dan perasaan malu atau takut
terhadap prosedur pemeriksaan masih menjadi
hambatan. Oleh karena itu, penting untuk terus
meningkatkan strategi edukasi yang lebih efektif,
termasuk mengatasi stigma dan ketakutan terhadap
pemeriksaan IVA, serta meningkatkan fasilitas
kesehatan yang dapat mendukung program deteksi
dini kanker serviks.

Dalam hal ini, keterlibatan pemerintah dan lembaga
kesehatan dalam memperluas akses ke layanan
pemeriksaan IVA juga sangat krusial. Program-
program kesehatan yang berbasis komunitas, yang
melibatkan kader kesehatan dan petugas kesehatan
yang terlatih, dapat membantu memecahkan
hambatan-hambatan tersebut. Masyarakat, khususnya
wanita usia subur, perlu terus didorong untuk
memahami bahwa pemeriksaan IVA bukan hanya
untuk mendeteksi kanker serviks, tetapi juga sebagai

langkah preventif untuk menjaga kesehatan reproduksi

secara keseluruhan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
pengetahuan yang cukup, dukungan suami, dan peran
aktif petugas kesehatan berperan besar dalam
meningkatkan pemeriksaan IVA di kalangan wanita
usia subur. Meningkatkan pengetahuan, memberikan
dukungan sosial yang memadai, dan memaksimalkan
peran petugas kesehatan sebagai penggerak perubahan
perilaku kesehatan sangat penting dalam upaya deteksi
dini kanker serviks, yang pada akhirnya dapat
mengurangi angka kematian akibat penyakit tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada hubungan pengetahuan dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA) Pada Wanita Usia Subur di Wilayah
Kerja Puskesmas Lhoknga Aceh Besar
(0,020<0,05)

2. Ada hubungan dukungan suami dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA) Pada Wanita Usia Subur di Wilayah
Kerja Puskesmas Lhoknga Aceh

Besar (0,000<0,05)

3. Hubungan peran petugas kesehatan dengan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat
(IVA) Pada Wanita Usia Subur di Wilayah
Kerja Puskesmas Lhoknga Aceh Besar (
0,019<0,05)
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